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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,423 +10.42 +0.16% 

Volume (Jutaan Lembar) 12,486   

Value (Rp Milliar) 9,292   

Year to Date (YTD)   +3.70% 

Quarter to Date (QTD)   +11.59% 

Month to date (MTD)   +5.49% 

PE   14.7 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 24,370.10 162.94 0.67% 

Nasdaq 7,084.46 49.77 0.71% 

S&P 500 2,635.96 19.86 0.76% 

Eropa    

FTSE 100 6,834.92 -27.76 -0.40% 

DAX 10,918.62 -12.62 -0.12% 

CAC 
4,794.37 -16.37 -0.34% 

Asia    

Nikkei  20,402.27 -40.48 -0.20% 

Hang Seng 26,755.63 -146.47 -0.54% 

Straits Times 3,214.44 -14.67 -0.45% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 176 0 0.00% 

MYRX Property 109 2 1.80% 

ENRG Mining 78 1 1.30% 

BUMI Mining 164 5 3.14% 

BRMS Mining 53 3 6.00% 

 Pertamina gandeng BRI Syariah garap Payroll.   PT Pertamina (persero) meng-

gandeng PT BRI Syariah Tbk (BRIS) untuk sistem penggajian karyawannya.        

kerjasama ini sendiri melanjutkan sinergi antar dua perseroan, dimana           

sebelumnya BRI Syariah juga telah juga telah bekerjasama terkait pengelolaan 

dana korporat maupun pembiayaan kepada karyawan Pertamina. kerjasama ini 

merupakan upaya Pertamina mendukung perbankan syariah nasional. Di 

samping itu, kini Karyawan Pertamina disebutnya punya opsi beragam terkait 

layanan perbankan.  

 WIKA  targetkan kontrak dari luar negeri bisa menyumbang 10%. PT Wijaya 

Karya Tbk (WIKA) menargetkan bisnis di luar negeri bisa berkontribusi hingga 

10% terhadap omzet di 2019. Bahkan, emiten konstruksi ini siap membidik     

beberapa negara sebagai tujuan ekspansi luar negeri di tahun ini. Target WIKA, 

10% omzet WIKA dari bisnis di luar negeri. Tahun ini, WIKA akan fokus            

mendorong ekspansi di luar negeri, terutama di beberapa negara yang sudah 

memberikan kepercayaan terhadap emiten itu. Upaya tersebut, sekaligus        

menyesuaikan dengan program pemerintah yang akan memberikan fasilitas ke 

beberapa negara tujuan tertentu. Antara lain, Filipina dan negara negara di 

Benua Afrika, terutama di Afrika Barat dan Afrika Utara,  

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BMRI 7,875 75 0.96% Finance 

BBCA 26,650 225 0.85% Finance 

BBRI 3,810 30 0.79% Finance 

TLKM 3,990 0 0.00% Infrastructure 

UNTR 26,850 800 3.07% Mining 

Market Review 
IHSG,  Kamis 17 Januari 2019 ditutup menguat sebesar  10,42 poin atau 0,16%  ke  level 

6.423. Setelah bergerak diantara 6.410 - 6.457. Sebanyak 182 saham naik, 219 saham 

turun, dan 215 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 9,29 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 1,612 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  17 Januari 2019 

Wall Street menguat untuk sesi ketiga beruntun, Kamis (17/01), didorong laporan 

Amerika Serikat sedang mempertimbangkan untuk menurunkan kembali beberapa 

tarif terhadap China. Dow Jones Industrial Average naik 0,67 persen atau 162,94 poin 

menjadi ditutup pada posisi 24.370,10, Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 

bertambah 0,76 persen atau 19,86 poin menjadi 2.635,96, sedangkan Nasdaq Compo-

site Index meningkat 49,77 poin atau sekitar 0,71 persen menjadi 7.084,46.  

Ekuitas Eropa sebagian besar berakhir di zona merah, Kamis (17/01), di tengah 

meningkatnya ketidakpastian politik di Inggris dan kekhawatiran mengenai per       

lambatan ekonomi China. Pan-Eropa Stoxx 600 ditutup naik tipis 0,04 persen atau 

0,14 poin menjadi 350,73,  Di Inggris, Indeks FTSE 100 melanjutkan pelemahan 0,40 

persen atau 27,76 poin menjadi 6.834,92, DAX Jerman menyusut 12,26 poin atau 0,12 

persen menjadi 10.918,62, dan CAC 40 Prancis berkurang 0,34 persen (16,37 poin) 

menjadi 4.794,37.  

Market saham Asia mixed pada perdagangan hari Kamis (16/1). Kecemasan terhadap 

perlambatan China menjadi sentimen yang membebani market. Indeks MSCI Asia  

Pacific melemah 0,2 persen. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,20% ke level 20.402. Indeks 

Hang Seng (Hong Kong) -0,54% ke posisi 26.755. Indeks Straits Times (Singapura)         

-0,45% ke level 3.214.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) meneruskan keperkasaan pada akhir 

perdagangan hari Kamis (17/1). IHSG bertambah +0,16 persen (+10 poin) ke level 

6.423. Indeks LQ45 +0,32% ke level 1.024 poin. IDX30 +0,38% ke level 563 poin.      

Indeks JII +0,52% ke level 721. Indeks Kompas100 +0,22% ke level 1.322. Indeks Sri 

Kehati +0,64% ke posisi 397. Indeks Sinfra18 +0,87% ke level 333.  Sektor industri    

dasar dan keuangan menjadi penopang utama laju IHSG . Kedua sektor tersebut 

melaju masing-masing +0,76 persen dan +0,49 persen. Nilai tukar rupiah melemah       

-0,25 persen ke level Rp14.184  



 

IHSG menguat 10 point membentuk candle dengan body tipis dan shadow di atas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsolidasi 

melemah dengan support di level 6385 sampai 6302 dan resistance di level 6457 sampai 6500. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BNLI  655 Sell 680 - 650  - 

HOKI  760 Sell 810 - 755  - 

MNCN  865 Sell 890 - 845  - 

UNTR  26,850 Buy 25,525 - 26,925  25,000  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BNLI 

BNLI.JK berpeluang melemah, area sos di level 680 sampai 650. Area buy back jika break level 690 dan target pelemahan ke level 620 sampai 610. 

HOKI 

HOKI.JK berpeluang melemah, area sos di level 810 sampai 755. Area buy back jika break level 825 dan target pelemahan ke level 730 sampai 

715. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

MNCN 

MNCN.JK berpeluang melemah, area sos di level 890 sampai 845. Area buy back jika break level 910 dan target pelemahan ke level 810 sampai 

790. 

UNTR 

UNTR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 25,525 sampai 26,925. Area cut loss bila turun di bawah level 25,000 dan target penguatan 

ke level 28,000 sampai 28,550 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Des.2018 

01-Jan-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Des.2018 

07-Jan-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Des.2018 

08-Jan-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Des.2018 

09-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

11-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Nop.2018 

14-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

14-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) (YoY) 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  (YoY) 

17-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

17-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

31-Jan-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Des.2018 

31-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jan.2018 


